
Panduan pengobatan nyeri 
berdasarkan usia

Anak-anak
(0-18 tahun)

Dewasa
(19-64 tahun)

Lansia
(65+ tahun)

Usia kognitif: persepsi dan 
ekspresi nyeri yang 
bervariasi pada anak-
anak menyebabkan 
penilaian nyeri tidak 
memadai1

Penerimaan rasa sakit: saat 
kesakitan, dewasa muda 
merasakan lebih banyak 
penderitaan emosional, 
gangguan gaya hidup, 
frustrasi dan kemarahan 
karena ketidakmampuan 
untuk melakukan tugas sehari-
hari3 dapat menyebabkan 
penilaian rasa sakit yang 
tidak memadai.

Nyeri pada orang lanjut usia 
merupakan hal yang umum 
dan penanganannya 
seringkali lebih kompleks 
karena adanya polifarmasi, 
perubahan farmakodinamik, 
dan penurunan fungsi 
kognitif.4

Disarankan untuk menggunakan 
inhibitor pompa proton 
bersamaan dengan NSAID oral 
untuk meminimalkan efek 
samping gastrointestinal.5 

Penyesuaian dosis analgesik 
dianjurkan sesuai dengan berat 
badan masing-masing anak2
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Tanyakan: Berapa usia Anda?
Nilai risiko dan manfaat yang terkait dengan kelompok usia 

pasien sebelum meresepkan obat pereda nyeri.



Anak-anak Dewasa Lansia

Kombinasi 
Paracetamol 

NSAID Oral NSAID TopikalParacetamol

Kelompok usia

Pemilihan obat OTC:
Obat pereda nyeri sangat bervariasi dalam kesesuaiannya di berbagai kelompok usia.

1. Advil kids
2. Panadol kids
3. Panadol Advance
4. Advil liqui-gel

1. Panadol extend
2. Panadol Extra
3. Advil liqui-gel
4. Voltaren 1% & 2% gel

1. Panadol extend
2. Panadol Extra
3. Advil liqui-gel
4. Voltaren 1% &2% gel

Portofolio Nyeri Haleon mencakup semua kelompok umur

Kombinasi paracetamol dengan 
analgesik lain seperti †NSAID oral 
ATAU ‡ NSAID topikal ATAU 
Opioid memiliki efektivitas yang 
lebih unggul dibandingkan 
dengan sediaan tunggal. Paling 
baik digunakan ketika intensitas 
nyeri meningkat untuk:

NSAID oral seperti Ibuprofen, 
Diklofenak, Naproksen, dll. 
merupakan analgesik 
antiinflamasi yang disarankan 
untuk diresepkan bersama 
inhibitor pompa proton guna 
mengatasi risiko perdarahan GI. 
NSAID oral paling baik digunakan 
untuk:

NSAID topikal, misalnya 
Diklofenak, indometasin dalam 
bentuk gel, semprot, koyo, atau 
plester, memiliki paparan sistemik 
yang rendah. NSAID topikal 
paling baik digunakan untuk:

Paracetamol adalah obat 
antipiretik dan analgesik yang 
cocok untuk semua kelompok 
usia, juga direkomendasikan 
untuk manajemen nyeri *ketika 
NSAID dikontraindikasikan. Paling 
baik digunakan untuk:

Anak-anak
(0-18 tahun)

Demam, nyeri ringan 
hingga sedang1, sakit 
tenggorokan2, sakit gigi4*, 
TTH10  dan Migrain akut3,10

Sakit gigi4† Sakit gigi4, Migrain6, 
Sakit tenggorokan2, 
TTH10, Demam, nyeri 
ringan hingga sedang1

NA

Text: Lini pertama   |   Text: Lini kedua    |    Text: Sesuai untuk

Dosis maksimum: 4000 
mg/kg, 2000 mg/kg 
(lansia atau pasien 
dengan gangguan 
ginjal)

Singkatan:
MSK: Muskuloskeletal;
OA: Osteoarthritis; 
LBP: Nyeri punggung 
bawah;
TTH: Sakit kepala tipe 
tegang dan
PD: dismenore primer

Dosis maksimum: 4000 
mg/kg, 3000 mg/kg 
(lansia atau pasien 
dengan gangguan 
ginjal)

Dosis maksimum: 
Ibuprofen: 1200 mg/hari; 
Naproxen 1000 mg/hari; 
Diklofenak: 150 mg/hari.

Dosis maksimum: Gel 
Diklofenak 1% atau 
3%: Oleskan 3-4 kali/
hari hingga 7 hari9

Gunakan OTC dengan hati-hati jika 
terjadi:

1. Obat-obatan lain yang 
sedang dikonsumsi 
bersamaan, termasuk obat-
obatan alami 

2. Kondisi medis yang sudah 
ada sebelumnya

3. Merokok/konsumsi alkohol 
4. Pasien >65 tahun
5. Alergi

Dewasa
(19-64 tahun)

Migrain akut6*, OA 
Lutut5, Sakit 
tenggorokan2, Sakit 
gigi4*, demam, myeri 
ringan hingga sedang1,  
dan LBP8

Sakit gigi4†, LBP13†, 
Migrain14† dan Nyeri 
MSK7,15‡ †

Sakit gigi4 Migrain6, OA 
Lutut5, Sakit tenggorokan2, 
TTH10 , LBP8 dan PD16

MSK pain7, Knee OA5 and 
acute LBP9

Lansia
(65+ tahun)

Demam, nyeri ringan 
hingga sedang1, OA Lutut 
5, Dental pain4*, Sore 
throat pain2, TTH10,LBP8, 
Migraine3 dan MSK11

Sakit gigi4†, dan 
Nyeri MSK7,15‡ †

Sakit gigi4, OA Lutut5, 
Sakit tenggorokan2, 
TTH10, LBP8 dan 
Migrain3

MSK pain7, Knee OA5 and 
acute LBP9

Hindari atau lakukan 
penyesuaian dosis pada 
pasien lansia12 atau 
pasien dengan 
gangguan hati, 
gangguan ginjal, juga 
pada pasien dengan 
konsumsi alkohol berat.

Lihat obat-obatan 
individual misalnya 
paracetamol atau bahan 
aktif lain yang 
digunakan dalam 
kombinasinya.

Hindari pada lansia12 
atau pasien dengan:

Hipersensitivitas atau 
alergi yang diketahui
Asma, angioedema, 
urtikaria, atau rinitis akut 
Tukak lambung atau 
usus yang aktif
Gagal jantung berat 
Gagal hati
Gagal ginjal
Trimester terakhir 
kehamilan

Hindari pada pasien dengan:
Hipersensitivitas yang 
diketahui
Asma, angioedema, 
urtikaria, atau rinitis akut 
Risiko sensitivitas kulit
Selama trimester terakhir 
kehamilan

Analgesik OTC untuk pengobatan nyeri
di semua kelompok usia
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